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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 

untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk 

mendewasakan manusia melalui upaya pembelajaran dan latihan. Pendidikan juga 

dapat diartikan sebagai pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal. Dimana misi pendidikan sendiri yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas manusia seutuhnya. Pendidikan yang 

mampu memfasilitasi perkembangan bangsa salah satu diantaranya adalah pendidikan 

yang bermutu. Pendidikan yang bermutu sendiri sangat ditentukan pula oleh 

penyelenggaraan proses pembelajaran yang berkualitas dan memberdayakan siswa 

(Chisca, 2009). 

Pendidikan merupakan kunci utama bagi suatu bangsa yang ingin maju dan 

unggul dalam persaingan global. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 

prasyarat dasar bagi terbentuknya peradaban yang lebih baik dan sebaliknya, sumber 

daya manusia yang buruk akan menghasilkan peradaban yang buruk. Melihat realitas 

pendidikan di negeri ini masih banyak masalah dan jauh dari harapan. Salah satu 

masalah yang paling menonjol yang sedang dihadapi oleh negara kita adalah masih 

rendahnya kualitas pendidikan di negara ini. Rendahnya kualitas pendidikan di 

Indonesia disebabkan oleh banyak hal. Salah satu diantaranya adalah efektifitas 

pendidikan di Indonesia. 
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Pendidikan yang efektif adalah suatu pendidikan yang memungkinkan peserta 

didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan tujuan dapat tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan, dengan demikian pendidik dituntut untuk dapat 

meningkatkan keefektifan pembelajaran agar pembelajaran tersebut dapat berguna. 

Seorang guru diharapkan memiliki kemampuan mengajarkan konsep bidang studi 

dengan baik dan memiliki kemampuan dalam mengelola kelas. Usaha yang dapat 

dilakukan oleh seorang guru misalnya memilih model pembelajaran yang relevan 

dengan kompetensi dasar (Puspita, 2012). 

SMAN 1 Glenmore adalah satu – satunya sekolah negeri yang ada di 

Kecamatan Glenmore.  Sekolah tersebut memiliki siswa siswi berprestasi yang 

hampir setiap tahunnya memiliki kejuaraan akademik. Namun dari sekian siswa yang 

membanggakan terdapat beberapa kelas yang memiliki masalah dibidang akademik. 

Salah satu kelas yang bermasalah adalah kelas XI IPA 2. Berdasarkan hasil observasi 

pada kelas XI IPA 2 dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, terlihat 

bahwa hasil belajar yang mereka dapat saat semester ganjil/gasal kelas XI IPA 2 

mempunyai indeks hasil belajar paling rendah diantara kelas yang lain. Hal tersebut 

diketahui dari nilai hasil ujian akhir semester kelas XI IPA 2 pada semester ganjil 

yang menunjukkan dari 40 siswa, hanya 18 siswa yang dinyatakan tuntas atau sekitar 

55% siswa yang dinyatakan tuntas dan 45% dinyatakan tidak tuntas. Adapun standar 

kelulusan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan  

yaitu 75.  

Motivasi belajar adalah masalah utama yang terjadi pada kelas XI IPA 2. 

Banyak siswa yang beranggapan bahwa pelajaran biologi yang diajarkan disekolah 



3 
 

merupakan sesuatu yang menakutkan, pelajaran menghafal dan sulit dimengerti 

karena banyak dikombinasikan dengan istilah Latin atau bahasa ilmiah. Nilai 

motivasi yang didapat siswa kelas XI IPA 2 diambil dari nilai ranah afektif yang guru 

mata pelajaran berikan pada materi sebelumnya yaitu hanya mencapai nilai kurang 

baik yaitu sebesar 45%.  Dan untuk keaktifan belajar siswa dilihat dari nilai 

psikomotor yang telah guru bidang studi amati juga menunjukkan nilai kurang baik 

yaitu sebesar 48%. Skor motivasi dan keaktifan belajar siswa juga sangat 

mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa disana, adanya motivasi yang 

rendah mengakibatkan siswa pada saat diberikan tugas untuk mengkritisi pertanyaan 

cenderung hanya menyalin pernyataan yang terdapat pada buku pelajaran saja. 

Dari segi perolehan presentase nilai motivasi, keaktifan dan hasil belajar 

kognitif siswa di kelas XI IPA 2 mungkin bisa dikatakan mencapai angka kurang baik 

dan bila dibandingkan dengan kelas lainnya, kelas ini memiliki nilai terendah. Dapat 

dilihat dari penilaian yang diberikan oleh guru setelah guru memberikan pelajaran, 

nilai yang didapat oleh kelas lainnya mencapai nilai sangat baik yaitu 92-98%. 

Perolehan tersebut menunjukkan kriteria motivasi dan keaktifan belajar siswa yang 

sangat baik. Selain diambil dari penilaian yang diberikan oleh guru, penilaian 

motivasi dan keaktifan belajar siswa diambil dari penilaian observasi dan angket 

motivasi yang diberikan. Untuk penilaian keterampilan berpikir kritis siswa sendiri 

didapatkan pada saat siswa mengkritisi suatu pertanyaan dan argument yang guru 

berikan dan diambil dari nilai observasi yang menunjukkan hanya 40%  atau sekitar 

16 siswa. 
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Masalah diatas dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar, keaktifan belajar, hasil belajar kognitif dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) dengan metode tutor sebaya. Model 

pembelajaran ini berorientasi kepada siswa yaitu melibatkan siswa secara aktif dalam 

belajar dan berpikir, siswa dituntut untuk saling bekerja sama dan aktif antar sesama 

dalam satu kelompok secara berpasangan yang untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Model pembelajaran Think Pair Share juga memberi banyak waktu kepada 

siswa untuk memikirkan materi yang sedang dipelajari dan bertukar pikiran dengan 

siswa lain sebelum ide mereka dikemukakan di depan kelas. Menggunakan metode 

tutor sebaya karena kebanyakan siswa lebih faham jika yang menjelaskan materi 

adalah temannya sendiri. Metode tutor sebaya merupakan metode yang membantu 

dalam melaksanakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dilakukan dengan 

cara memberdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap tinggi, siswa 

tersebut mengajarkan materi atau latihan kepada teman – temannya yang belum 

paham. Pemakaian tutor dari teman mereka memungkinkan siswa tidak merasa 

enggan untuk bertanya (Soeprodjo,dkk: 2008). 

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan metode 

tutor sebaya diharapkan hasil belajar kognitif siswa akan meningkat dengan 

presentase pencapaian ketuntasan menjadi 75% pada kelas XI IPA 2. Hasil belajar 

kognitif siswa meningkat apabila dipengaruhi oleh peningkatan presentase motivasi 

dan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan perlakuan model pembelajaran 
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yang sama yaitu  Think Pair Share (TPS) dengan metode tutor sebaya dan presentase 

pencapaian diharapkan mencapai 75% yaitu termasuk dalam indeks kriteria baik. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman 

A.M, 2014 : 75). Motivasi belajar siswa dapat dilakukan melalui dua bentuk motivasi, 

yakni motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsic (Sudjana, 2013 : 160). 

Salah satu faktor dari dalam (internal) yang mendukung murid membimbing 

dirinya keperubahan situasi maupun perubahan tingkat kemajuan dalam proses 

pengembangan intelek pada khususnya dan proses pengembangan jiwa, serta sikap 

pribadi adalah kesiapan belajar. Kesiapan belajar merupakan kondisi – kondisi yang 

mendahului kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan belajar siswa adalah keaktifan siswa dikelas. Kegagalan dan 

keberhasilan sangat bergantung pada siswa karena individu mempunyai sifat dan 

karakter yang berbeda. Makin aktif siswa dalam proses belajar mengajar, baik 

mandiri maupun disekolah makin baik tercapai prestasi belajarnya (Dimyati dan 

Moedjiono, 2000). Jika motivasi dan keaktifan belajar siswa muncul dengan 

otomatis, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dalam aspek ranah kognitif 

akan berpengaruh pada peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa selama 

proses belajar mengajar berlangsung.  

 Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Chisca Mutiara (2009), dalam 

jurnal menunjukkan bahwa metode cooperative learning tipe TPS pada siswa kelas 



6 
 

X-3 di SMA Negeri 1 Batanghari dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena 

dalam pelaksanaannya siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja 

sama dengan pasangannya, mendapatkan pengalaman langsung untuk memperoleh 

fakta dan konsep materi yang dipelajari untuk dapat berbagi pengetahuan dengan 

siswa lainnya dalam rangka memperoleh hasil belajar maksimal. Hal ini diketahui 

pada peningkatan yang terjadi yaitu pada awal siklus presentase ketuntasan belajar 

sebesar 53,12% dan pada akhir siklus presentase ketuntasan belajar sebesar 84,37%.  

Hasil penelitan selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mahyaeny 

(dalam Jurnal Pijar MIPA, 2015) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII.5 SMPN 4 

Mataram. Hal ini diketahui dari kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, aktivitas 

siswa selama pembelajaran, interaksi siswa dengan guru, aktivitas siswa dalam 

diskusi kelompok dan partisipasi siswa dalam membuat kesimpulan berkategori aktif. 

Sedangkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran dan interaksi siswa dengan 

siswa lain berkategori sangat aktif. Keberhasilan dalam penelitian ini tercapai apabila 

rata – rata skor aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas 4,00 (sangat 

memuaskan). Dan terbukti terjadi adanya peningkatan aktivitas siswa, yaitu awal 

aktivitas siswa hanya 2,41 (kurang memuaskan) setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) menjadi 4,03 (sangat 

memuaskan).  

Hasil penelitian yang terakhir adalah pada pembuatan skripsi oleh Vina 

Yulianti penerapan pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Share) dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kelas VIII E SMP Negeri 
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16 Surakarta. Bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share), mampu 

mengubah perilaku dan sikap siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan sikap 

pada siswa antara lain siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan kelompok, 

munculnya keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapat, ide dan gagasan. Karena 

pada penerapan pembelajaran Think Pair Share siswa memiliki dua tanggung jawab 

yaitu tanggung jawab secara individu dan tanggung jawab kelompoknya sehingga 

motivasi belajar pada masing – masing siswa akan meningkat sesuai dengan 

perubahan sikap yang mereka lakukan. Hal ini diketahui pada peningkatan yang 

terjadi yaitu pada pra siklus sebesar 70,57% dan pada akhir siklus presentase sebesar 

83,08%. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditemukan di SMAN 1 

Glenmore peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

motivasi, keaktifan belajar siswa, hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui TPS dengan metode tutor sebaya (pokok bahasan sistem 

reproduksi manusia kelas XI IPA-2 di SMAN 1 Glenmore tahun ajaran 2015/2016). 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditemukan rumusan masalah 

yaitu : 

1. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa melalui TPS dengan metode 

tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-2 di 

SMAN 1 Glenmore ? 
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2. Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar siswa melalui TPS dengan metode 

tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-2 di 

SMAN 1 Glenmore ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar kognitif siswa melalui TPS dengan 

metode tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-

2 di SMAN 1 Glenmore ? 

4. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui TPS dengan 

metode tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-

2 di SMAN 1 Glenmore ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan penelitian antara 

lain :   

1. Mengetahui bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa melalui TPS 

dengan metode tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas 

XI IPA-2 di SMAN 1 Glenmore ? 

2. Bagaimanakah peningkatan keaktifan belajar siswa melalui TPS dengan metode 

tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-2 di 

SMAN 1 Glenmore ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar kognitif siswa melalui TPS dengan 

metode tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-

2 di SMAN 1 Glenmore ? 
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4. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui TPS dengan 

metode tutor sebaya pada pokok bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA-

2 di SMAN 1 Glenmore ? 

 

1.4 Definisi Operasional 

1) Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi kepada siswa yaitu melibatkan siswa secara aktif 

dalam belajar dan berpikir. Model pembelajaran ini mempunyai sistem 

pengelompokan secara berpasangan. Langkah pembelajaran model TPS yaitu Think 

(Berpikir), Pair (Berpasangan) dan Share (Berbagi). 

2) Metode Tutor Sebaya 

Metode tutor sebaya merupakan metode pembelajaran yang terpusat pada 

siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status / harga diri 

yang tidak jauh berbeda sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untuk 

menerima ide – ide dan sikap dari “gurunya” yang tidak lain adalah teman 

sebayanya sendiri. Tutor yang dipilih adalah siswa yang memiliki kemampuan yang 

lebih tinggi.  

3) Motivasi  

Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar 

sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi dapat dinilai dari segi afektif 

(sikap). Motivasi siswa yang dinilai dalam penelitian ini antara lain: 1) Attention / 
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Perhatian terhadap pelajaran, 2) Relevance / Keterkaitan, 3) Confidence / Keyakinan 

diri atau percaya diri, dan 4) Satatisfaction / Kepuasan. 

4) Keaktifan  

Keaktifan adalah bentuk dari tindakan seseorang yang memiliki motivasi 

untuk melakukan pekerjaan tertentu. Keaktifan dalam belajar dapat dilihat atau 

dinilai dari segi psikomotor atau keterampilan siswa. Poin - poin yang digunakan 

sebagai acuan penilaian keaktifan siswa antara lain : untuk siswa lain (bukan tutor) ; 

1) Aktif bertanya kepada tutor, 2) Menanggapi pernyataan tutor sebaya , 3) Aktif 

dalam diskusi, 4) Menghargai tutor saat diskusi, 5)  Tanggung jawab terhadap 

LKPD, dan 6)  Kemampuan Menyampaikan pendapat. Sedangkan untuk tutor ; 1) 

Menghargai pendapat teman sebaya saat diskusi, 2) Kemampuan menyampaikan 

pendapat, 3) Aktif dalam berdiskusi, 4) Mampu berkomunikasi dengan baik, 5) Tanggung 

jawab terhadap LKPD, dan 6) Membimbing teman sebayanya 

5) Hasil belajar kognitif 

Hasil belajar yang diperoleh merupakan hasil maksimal dari suatu pekerjaan 

maupun perilaku yan didapatkan siswa setelah melalui serangkaian proses belajar 

mengajar. Kemampuan kognitif secara garis besar memiliki beberapa taraf, yaitu 

taraf paling rendah sampai taraf yang paling tinggi. Ranah kognitif yang dimaksud 

meliputi : 1) Mengingat (C1), 2) Memahami/mengerti (C2), 3) Menerapkan (C3), 4) 

Menganalisis (C4), 5) Mengevaluasi (C5), dan 6) Menciptakan (C6). 

6) Keterampilan berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan penerimaan 

dan penguasaan data, analisis data dan evaluasi data dengan mempertimbangkan 
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aspek kualitatif dan kuantitatif serta melakukan seleksi atau membuat keputusan 

berdasarkan hasil evaluasi. Keterampilan berpikir kritis yang dinilai dalam 

penelitian ini antara lain : 1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah, 2) 

Memberikan argument, 3) Melakukan deduksi, 4) Melakukan induksi, 5) 

Melakukan evaluasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktifitas belajar agar siswa menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan mempermudah siswa menerima 

pelajaran  secara optimal 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai masukan atau alternative metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi, keaktifan 

belajar siswa, hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran  

3. Bagi sekolah, dapat memberikan umpan balik untuk meningkatkan efektifitas 

dan efesiensi pembelajaran, meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui 

peningkatan motivasi, keaktifan belajar siswa, hasil belajar kognitif dan 

keterampilan berpikir kritis siswa yang digunakan guru sebagai metode alternatif  

4. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan tentang 

pengembangan model pembelajaran TPS (Think Pair Share) dan metode tutor 

sebaya sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut 
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5. Bagi penelitian lain, dapat memberikan bahan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi : variabel masalah yaitu motivasi, 

keaktifan, hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir kritis siswa ; variabel 

tindakan yaitu penggunaan TPS melalui metode tutor sebaya ; subjek penelitian yaitu 

siswa kelas XI IPA-2 ; lokasi penelitian yaitu SMAN 1 Glenmore. 

 


